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ABSTRAK
Perbedaan perekonomian dari masing-masing mahasiswa maupun mahasiswi itu yang menjadikan permasalahan
dalam melakukan pembayaran UKT. Ada beberapa orang tua mahasiswa yang keberatan dalam melakukan
pembayaran UKT karena faktor perekonomiannya. Penerapan sistem pendukung keputusan dalam pemberian
dukungan terhadap keputusan pimpinan lembaga bukan merupakan hal yang baru untuk saat ini. Kriteria untuk
mendapatkan keringanan UKT juga tidak sembarangan, melainkan ada kriteria khusus yang diberikan kepada
pihak penerima keringanan UKT. Kriteria yang menunjang antara lain : Pekerjaan Orang Tua, Nilai IPK, Lama
Kuliah, Status Kuliah dan Kesehatan Keluarga. Hasil yang didapatkan sesuai dengan penelitian menggunakan
metode topsis dalam melakukan perhitungannya, mendapatkan hasil akurasi sebesar 87%.
Kata Kunci: Beasiswa, Sistem Pendukung Keputusan, Metode Topsis, UKT

ABSTRACT
Economic distinctions that make it difficult to make UKT payments from each student and college student. There
are several students parents who because of economic reasons, are reluctant to make UKT payments. At this
point, the introduction of decision-making processes in support of institutional leadership decisions is not new.
The criteria for getting UKT waivers are also not arbitrary, but there are special criteria given to the recipients
of UKT waivers. Supporting criteria include: Parent's Occupation, GPA Value, Length of Study, Study Status
and Family Health. According to the analysis, the results obtained using the topsis method in performing the
calculation achieve an 87% accuracy result.
Keywords: Sholarship, Decision Support System, Topsis Method, UKT

1. PENDAHULUAN
Beasiswa merupakan salah satu bentuk

bantuan dalam bidang keuangan yang diberikan
secara khusus kepada seseorang maupun lembaga
yang memiliki suatu tujuan untuk meringankan
masalah pembayaran biaya pendidikan yang
ditempuh bagi siswa didik yang kurang mampu
dengan tujuan dapat memotivasi peserta didik lain
untuk lebih semangat dalam menempuh pendidikan.

Agar pemberian beasiswa tepat sasaran, maka
penyeleksian dalam penerimaan beasiswa harus
lebih baik. Saat ini keputusan yang harus
dikeluarkan terhadapa penerimaan beasiswa oleh
lembaga suatu pendidikan masih dinilai kurang
tepat, karena kebanyakan masih bersifat subjektif,
didasarkan banyak faktor, antara lain kekeluargaan,
hubungan kedekatan dan lainnya. Jadi, bukan
karena tidak mampu, prestasi yang dicapai maupun
keaktifan dalam berorganisasi di lembaga
pendidikan, sehingga ketercapaian dari manfaat
pemberian beasiswa kurang dapat dirasakan. Untuk
itu, perlu dibuatkan suatu sistem yang mana dapat
memberikan bantuan dukungan terhadap keputusan
yang dihasilkan oleh pihak lembaga pendidikan.
Sistem ini dikenal dengan nama Sistem Pendukung
Keputusan.

Dalam menjalani proses perkuliahan pasti
mahasiswa-mahasiswi dibebankan untuk membayar

Uang Kuliah Tunggal (UKT) disetiap semesternya.
Perbedaan perekonomian dari masing-masing
mahasiswa maupun mahasiswi itu yang menjadikan
permasalahan dalam melakukan pembayaran UKT.
Ada beberapa orang tua mahasiswa yang keberatan
dalam melakukan pembayaran UKT karena faktor
perekonomiannya, maka dari itu di kampus STIT
Madina Sragen membuka peluang bagi mahasiswa-
mahasiswi untuk melakukan pengajuan keringanan
UKT. Sistem yang digunakan dalam kampus yang
masih menggunakan sistem manual yaitu catat-
mencatat yang dirasa lama dalam melakukan
pengambilan keputusan atas siapa yang berhak
mendapatkan keringanan UKT sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan oleh pihak kampus.
Kriteria yang diberikan oleh kampus tersebut antara
lain : Pekerjaan Orang Tua, Nilai IPK, Lama
Kuliah, Status Kuliah dan Kesehatan Keluarga.

Penerapan sistem pendukung keputusan dalam
pemberian dukungan terhadap keputusan pimpinan
lembaga bukan merupakan hal yang baru untuk saat
ini. Banyak penelitian yang dilakukan oleh
kalangan peneliti terkait dengan suatu keputusan
yang diambil oleh pimpinan. Banyak penerapan
metode perhitungan yang dilakukan untuk membuat
hasil keputusan menjadi lebih objektif.

Metode topsis menggunakan sebuah prinsip
bahwa sejumlah alternatif yang terpilih tidak hanya
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untuk memiliki jarak tependek dari solusi ideal
positif, melainkan juga memiliki jarak terpanjang
dari solusi ideal negatif, maka dari itu konsep
tersebut banyak dipergunakan sebagai penyelesaian
masalah dalam pengambilan keputusan secara
praktis [1] . Dalam melakukan perhitungannya,
metode ini akan menghitung berdasarkan kriteria-
kriteria dan bobot [2].

Berdasarkan penelitian sebelumnya metode
topsis disini digunakan sebagai metode perhitungan
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan
kriteria dan alternatuf yang sudah ditentukan. Hasil
yang diperoleh peneliti berdasarkan penelitiannya
menyimpulkan bahwa metode topsis ini dapat
digunakan untuk menentukan penerimaan beasiswa
berdasarkan kriteria yang berbeda pada setiap
beasiswa yang ada [3].

Pada penelitian selanjutnya yang memiliki
judul penelitian “Sistem Pendukung Keputusan
Pemberian Beasiswa Menggunakan Metode Simple
Additive Weighting Di Universitas Panca Marga
Probolinggo”. Metode SAW ini digunakan sebagai
metode perhitungan untuk mendapatkan hasil
keputusan yang terbaik. Berdasarkan peneliti yang
meneliti hal ini, memberikan kesimpulan hasil yang
didapatkan yaitu sistem yang dibuat perlu
dilengkapi kembali dengan metode yang lainnya
agar mendapatkan hasil perbandingan [4].

Penelitian yang dilakukan selanjutnya
memiliki judul “Sistem Pendukung Keputusan
Penetapan Keringanan Uang Kuliah Tunggal (UKT)
Menggunakan Metode Weighted Product – TOPSIS
(Studi Kasus : Mahasiswa FILKOM 2015)” yang
meneliti tentang keputusan penetapan keringanan
UKT. Peneliti menggunakan 2 metode untuk
mendapatkan hasil yang akurat. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti yaitu 50%. Akurasi
yang rendah disebabkan karena data yang masuk
tidak valid. [5]

2. METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Pada tahap ini, dilakukan perancangan sebuah
sistem pada studi kasus sistem pendukung
keputusan beasiswa untuk keringanan UKT.
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah :
Identifikasi

Melakukan review pada data mahasiswa yang
akan mendapatkan beasiswa, melakukan studi
literatur untuk bisa menguasai dan memahami dasar
teori dan juga konsep yang mendukung penelitian,
melakukan observasi permasalahan yang terjadi
pada obyek yang diteliti, lalu dilanjut dengan
mengidentifikasinya.
Menganalisis

Melakukan analisa kebutuhan untuk system
pendukung keputusan penerimaan beasiswa. Seperti

halnya bobot dalam suatu kriteria yang ditentukan
oleh pihak studi.
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup untuk penelitian yang
dilakukan yaitu proses dalam persiapan data
mahasiswa yang dilanjut dengan analisis data yang
didapat.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data dilakukan
beberapa cara antara lain :
1. Metode Observasi
2. Metode Wawancara
3. Literature
Metode Analisis

Pada penelitian ini dilakukan metode analisis
deskriptif yang mana metode ini metode yang
membahas permasalahan yang sifatnya
menguraikan menggambarkan dan membandingkan
dan juga menerangkan sehingga dapat ditarik
kesimpulannya untuk mencapai sebuah tujuan.
Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian, yaitu :
1. Mempelajari metode yang sudah disiapkan.

Contohnya metode TOPSIS.
2. Melakukan identifikasi terhadap data-data

mahasiswa yang didapat.
3. Menganalisis informasi data mahasiswa yang

didapat, lalu disesuaikan dengan kriteria yang
dibutuhkan.

4. Mengusulkan desaign rancangan sistem
pendukung keputusan beasiswa.

Rancangan Sistem
Rancangan sistem disini digambarkan dengan

menggunakan skema sistem. Skema sistem
merupakan pemberian mengenai sebuah alur kerja
dari aplikasi yang dibuat. Seluruh akses pengguna
akan diterima oleh server yang terhubung dengan
basis data. Fungsi dari skema ini sendiri yaitu
sebagai mempermudah pengguna dalam memahami
bagaimana cara kerja suatu aplikasi yang dibuat [6]
khususnya Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
dengan menggunakan Metode Topsis ini untuk
merekomendasi orang-orang yang dapat
mendapatkan bantuan berupa keringanan UKT.
Skema rancangan sistem itu sendiri, digambarkan
seperti Gambar 1.

Gambar 1. Skema Rancangan Sistem
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian ini dijelaskan proses untuk
mendapatkan rekomendasi mahasiswa-mahasiswi
yang berhak untuk mendapatkan beasiswa dari
kampus STIT Madina Sragen. Hasil rekomendasi
ini didapatkan dari sebuah sistem yang dibuat
peneliti yaitu sistem pendukung keputusan. Untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan,
haruslah melalui beberapa proses antara lain :
menentukan kriteria, alternatif, proses perhitungan
dan terkhir akan terlihat hasilnya.

Hasil yang didapatkan sesuai dengan
penelitian menggunakan metode topsis dalam
melakukan perhitungannya, mendapatkan hasil
akurasi sebesar 87%.

Pengujian akurasi dalam pembuatan suatu
sistem diperlukan. Hal tersebut dilakukan agar
dapat mengetahui kemampuan dalam sebuah sistem
hasilnya apakah akurat atau tidak. Untuk
perhitungan akurasi itu sendiri diperoleh dari
perhitungan berdasarkan jumlah data uji benar yang
kemudian dibagi dengan total data uji dikalikan
100% [7].

Akurasi SPK = ∑total data uji benar
∑total data uji

× 100% (1)

Akurasi SPK = 87
100

× 100% = 87% (2)

Pembahasan
Pada pembahasan kali ini, peneliti akan

membahas proses kerja sistem yang hingga
mendapatkan akurasi 87%. Proses yang dilalui
yaitu menentukan kriteria. Menurut informasi yang
telah diperoleh peneliti, kriteria dan bobot seperti
pada Gambar 2.

Gambar 2. Tabel Kriteria

Setelah menentukan kriteria, proses
selanjutnya yaitu menentukan alternatif. Berikut
pada Gambar 3.

Gambar 3. Tabel Alternatif

Proses selanjutnya setelah menentukan
alternatif, masukan data yang sudah diperoleh
kedalam bentuk tabel matriks seperti pada Gambar
4.

Gambar 4. Tabel Matrix

Data-data yang sudah dimasukkan kedalam
tersebut, akan melalui tahap perhitungan
normalisasi seperti pada Gambar 5.

Gambar 5. Tabel Normalisasi

Setelah dilakukan perhitungan normalisasi,
selanjutnya dilakukan proses menentukan solusi
ideal positif, negative, jarak negative dan juga jarak
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positif. Dapat dilihat di Gambar 6. Gambar 7.
Gambar 8. dan Gambar 9.

Gambar 6. Tabel Solusi Ideal Positif

Gambar 7. Tabel Solusi Ideal Negatif

Gambar 8. Tabel Jarak Positif

Gambar 9. Tabel Jarak Negatif

Setelah seluruh proses dilalui, maka akan
mendapatkan hasil rekomendasi mahasiswa-
mahasiswi yang berhak mendapatkan beasiswa dari

kampus. Berikut tabel hasil perhitungan yang
didapatkan menurut sistem pendukung keputusan
pada Gambar 10.

Gambar 10. Tabel Rangking Hasil Topsis

Hasil yang diperoleh berdasarkan penelitian
yang dilakukan dan telah diterapkan disistem
berdasarkan 87 data alternatif dan 5 kriteria
mendapatkan akurasi 87%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sistem pendukung
keputusan keringanan UKT dengan menggunakan
metode topsis dapat berjalan sesuai dengan
keinginan dan mendapatkan akurasi 87% untuk
hasil yang didapatkan.
Saran

Penulis menyarankan bahwa dalam
melakukan penelitian selanjutnya, alangkah
baiknya memperbanyak datanya lagi agar
mendapatkan hasil akurasi yang lebih maksimal
atau juga bisa membandingkan dengan metode
lainnya.
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